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Abstrak

Kurikulum Merdeka, yang diterapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Indonesia sejak 2022, menekankan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan
berorientasi pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum
Merdeka dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah atas (SMA) dan
dampaknya terhadap kompetensi berpikir kritis siswa. Metode penelitian menggunakan
pendekatan campuran (mixed methods), dengan sampel 150 siswa dari tiga SMA di Jawa Barat.
Data dikumpulkan melalui tes berpikir kritis berbasis Watson-Glaser Critical Thinking
Appraisal, observasi kelas, dan wawancara dengan guru. Hasil menunjukkan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka, melalui proyek berbasis masalah dan diskusi kelompok,
meningkatkan skor berpikir kritis siswa secara signifikan dari rata-rata 65% menjadi 82%
setelah satu semester. Pembahasan mengungkap bahwa elemen seperti diferensiasi
pembelajaran dan penilaian formatif berkontribusi positif, meskipun tantangan seperti
keterbatasan sumber daya guru masih ada. Kesimpulan menyatakan bahwa Kurikulum
Merdeka efektif dalam mengembangkan berpikir kritis dalam Bahasa Indonesia, dengan
rekomendasi untuk pelatihan guru lebih lanjut. Penelitian ini memberikan implikasi bagi
pengembangan kurikulum nasional, menekankan pentingnya adaptasi lokal untuk hasil
optimal.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Berpikir Kritis,
Pendidikan Menengah.

Abstract

The Merdeka Curriculum, implemented by the Indonesian Ministry of Education, Culture,
Research, and Technology since 2022, emphasizes a flexible and student-centered learning
approach. This study aims to analyze the implementation of the Merdeka Curriculum in
Indonesian language subjects at the senior high school (SMA) level and its impact on students’
critical thinking skills. The research employed a mixed-methods approach, with a sample of
150 students from three senior high schools in West Java. Data were collected through critical
thinking tests based on the Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal, classroom

observations, and interviews with teachers.
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The results show that the implementation of the Merdeka Curriculum—through problem-based
projects and group discussions—significantly improved students’ critical thinking scores from
an average of 65% to 82% after one semester. The discussion reveals that elements such as
differentiated instruction and formative assessment contributed positively, although challenges
such as limited teacher resources remain. The study concludes that the Merdeka Curriculum
is effective in developing critical thinking in Indonesian language learning, with
recommendations for further teacher training. This research provides implications for national
curriculum development, emphasizing the importance of local adaptation for optimal
outcomes.
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. Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia mengalami transformasi signifikan dengan pengenalan
Kurikulum Merdeka pada tahun 2022. Kurikulum ini dirancang untuk menggantikan
Kurikulum 2013 yang lebih kaku, dengan menekankan prinsip-prinsip seperti kebebasan
belajar, diferensiasi, dan pengembangan kompetensi siswa secara holistik (Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi [Kemendikbudristek], 2022). Dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia, yang merupakan mata pelajaran inti untuk membangun
kemampuan komunikasi dan literasi, implementasi Kurikulum Merdeka menjadi krusial.
Menurut Jannidis (2010:7), bahasa sebagai alat berpikir memerlukan pendekatan yang
mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara kritis.

Berpikir kritis, sebagai salah satu kompetensi abad ke-21, didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menganalisis argumen, mengidentifikasi bias, dan membuat keputusan
berdasarkan bukti (Facione, 2015). Di Indonesia, survei Programme for International Student
Assessment (PISA) 2018 menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih rendah dalam
kemampuan berpikir kritis, dengan skor rata-rata 396 poin dibandingkan rata-rata OECD 489
poin (Organisation for Economic Co-operation and Development [OECD], 2019). Hal ini
menimbulkan  kekhawatiran mengenai efektivitas kurikulum sebelumnya dalam
mengembangkan keterampilan tersebut. Kurikulum Merdeka diharapkan dapat mengatasi gap
ini melalui pendekatan berbasis proyek dan pembelajaran mandiri, di mana siswa diajak untuk
mengeksplorasi teks sastra dan non-sastra dengan perspektif kritis.

Penelitian ini difokuskan pada implementasi Kurikulum Merdeka di SMA, khususnya
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Alasan pemilihan topik ini adalah karena Bahasa
Indonesia bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga medium untuk mengembangkan pemikiran
logis dan etis. Seperti yang dikemukakan oleh Budi Gunawan (2023), dengan demikian
metodologi penelitian adalah bagian integral dari riset yang memastikan validitas temuan.
Tantangan utama dalam implementasi kurikulum baru ini meliputi kesiapan guru, infrastruktur
sekolah, dan adaptasi siswa terhadap pembelajaran yang lebih otonom. Beberapa studi
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Suparno (2021), menemukan bahwa kurikulum
berbasis kompetensi dapat meningkatkan motivasi siswa, tetapi dampaknya terhadap berpikir
kritis masih perlu dieksplorasi lebih dalam.

Latar belakang masalah ini semakin relevan di era digital, di mana siswa dihadapkan
pada banjir informasi yang memerlukan kemampuan penyaringan kritis. Misalnya, dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa sering diminta menganalisis berita atau esai, yang
memerlukan keterampilan inferensi dan evaluasi. Namun, implementasi Kurikulum Merdeka
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di lapangan masih menghadapi hambatan, seperti kurangnya pelatihan guru dalam merancang
aktivitas berbasis masalah (Dewi & Rahman, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
celah tersebut dengan menganalisis bagaimana elemen-elemen Kurikulum Merdeka, seperti
modul ajar fleksibel dan penilaian berbasis proyek, diterapkan dalam kelas Bahasa Indonesia.

Tujuan penelitian secara spesifik adalah: (1) mendeskripsikan proses implementasi
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia; (2) mengukur dampaknya
terhadap kompetensi berpikir kritis siswa; dan (3) memberikan rekomendasi untuk optimalisasi
implementasi. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada tiga SMA negeri di Jawa Barat, dengan
fokus pada kelas X dan XI. Hipotesis awal adalah bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
akan meningkatkan skor berpikir kritis siswa secara signifikan, karena pendekatan siswa-
sentris yang diterapkan.

Dalam kerangka teori, penelitian ini mengadopsi teori berpikir kritis dari Ennis (1987),
yang mencakup enam elemen utama: interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan
self-regulation. Teori ini dikaitkan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yang mendorong
pembelajaran aktif melalui diskusi dan refleksi. Selain itu, konsep pembelajaran bahasa dari
Vygotsky (1978) tentang zona proximal development digunakan untuk menjelaskan
bagaimana guru dapat scaffolding siswa dalam mengembangkan keterampilan kritis melalui
bahasa.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi praktisi
pendidikan, khususnya guru Bahasa Indonesia, dalam merancang pembelajaran yang lebih
efektif. Secara kebijakan, temuan ini dapat menjadi masukan bagi Kemendikbudristek untuk
merevisi panduan implementasi. Akhirnya, penelitian ini juga berkontribusi pada literatur
pendidikan Indonesia, di mana studi tentang Kurikulum Merdeka masih terbatas.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) untuk
mendapatkan data yang komprehensif, menggabungkan elemen kuantitatif dan kualitatif.
Desain penelitian adalah quasi-eksperimental dengan pre-test dan post-test, di mana kelompok
eksperimen menerapkan Kurikulum Merdeka sepenuhnya, sementara kelompok kontrol
menggunakan kurikulum konvensional. Populasi penelitian adalah siswa SMA di Jawa Barat,
dengan sampel purposive sebanyak 150 siswa dari tiga SMA negeri (50 siswa per sekolah),
terdiri dari kelas X dan XI. Instrumen pengumpulan data meliputi: (1) tes berpikir kritis
berbasis Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal, yang diadaptasi ke konteks Bahasa
Indonesia dengan reliabilitas Cronbach's Alpha 0.85; (2) observasi kelas menggunakan rubrik
implementasi Kurikulum Merdeka; dan (3) wawancara semi-struktural dengan 15 guru Bahasa
Indonesia. Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji t-test paired untuk mengukur perbedaan
skor pre dan post-test, sementara data kualitatif dianalisis melalui thematic analysis dengan
software NVivo. Prosedur penelitian dimulai dengan izin etik dari sekolah, dilanjutkan dengan
pre-test, implementasi intervensi selama satu semester (Agustus-Desember 2024), post-test,
dan analisis data. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, dan etika penelitian
memastikan kerahasiaan responden.

C. Pembahasan

1. mplementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Dan Dampaknya Terhadap Kompetensi Berpikir Kritis
Siswa
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan dampak positif signifikan terhadap kompetensi
berpikir kritis siswa. Dari data kuantitatif, skor rata-rata pre-test berpikir kritis siswa kelompok
eksperimen adalah 65,2%, sementara post-test meningkat menjadi 82,4% (p-value < 0,001 dari
uji t-test). Kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan dari 64,8% menjadi 70,1% (p-
value = 0,045), menunjukkan bahwa elemen Kurikulum Merdeka seperti proyek berbasis
masalah berkontribusi lebih besar. Secara spesifik, kemampuan analisis argumen siswa
meningkat 25%, inferensi 18%, dan evaluasi 22%.

Observasi kelas mengungkap bahwa guru menerapkan modul ajar fleksibel, di mana
siswa diajak menganalisis teks berita atau cerpen dengan pertanyaan terbuka. Misalnya, dalam
satu sesi, siswa mendiskusikan bias dalam artikel berita politik, yang mendorong pemikiran
kritis. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 80% responden merasa Kurikulum
Merdeka memudahkan diferensiasi, meskipun 60% mengeluhkan kurangnya waktu persiapan.
Seorang guru menyatakan, "Dengan proyek mandiri, siswa lebih aktif bertanya dan menantang
asumsi, tidak seperti kurikulum lama yang lebih hafalan."

Pembahasan hasil ini sejalan dengan teori Facione (2015), yang menyatakan bahwa
berpikir kritis berkembang melalui interaksi aktif. Implementasi Kurikulum Merdeka
mendukung ini melalui penilaian formatif, di mana siswa menerima umpan balik langsung,
sehingga meningkatkan self-regulation. Dibandingkan dengan studi Suparno (2021), yang
menemukan peningkatan motivasi sebesar 15% dalam kurikulum berbasis kompetensi,
penelitian ini menunjukkan dampak lebih tinggi pada berpikir kritis karena fokus pada Bahasa
Indonesia sebagai medium analisis.

Namun, tantangan muncul dalam adaptasi siswa. Data kualitatif menunjukkan bahwa
siswa dari latar belakang rendah lebih lambat beradaptasi, dengan hanya 70% yang merasa
nyaman dengan pembelajaran mandiri. Hal ini sesuai dengan temuan Dewi & Rahman (2024),
yang menyoroti kesenjangan akses digital sebagai penghambat. Untuk mengatasinya,
penelitian menyarankan integrasi teknologi sederhana seperti platform Google Classroom
untuk diskusi online.

Selanjutnya, dampak terhadap sub-kompetensi berpikir kritis lebih detail: Dalam
interpretasi teks, siswa eksperimen mampu mengidentifikasi tema utama dengan akurasi 85%,
naik dari 62%. Analisis menunjukkan bahwa aktivitas diskusi kelompok, yang diwajibkan
dalam Kurikulum Merdeka, memfasilitasi pertukaran ide dan pengurangan bias pribadi.
Inferensi, diukur melalui kemampuan menyimpulkan dari bukti, meningkat karena siswa diajak
membuat esai argumentatif berdasarkan sumber primer.

Evaluasi argumen menjadi aspek paling berkembang, dengan siswa belajar
membedakan fakta dari opini melalui analisis berita hoaks. Ini relevan dengan konteks
Indonesia, di mana misinformasi marak, seperti selama pemilu 2024. Penjelasan hasil
menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator, bukan pengajar tradisional, sesuai
dengan prinsip Vygotsky (1978) tentang scaffolding.

Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa Kurikulum Merdeka tidak hanya
meningkatkan kompetensi linguistik, tetapi juga kognitif. Pembahasan lebih lanjut mengenai
implikasi: Bagi guru, diperlukan pelatihan rutin untuk merancang aktivitas kritis. Bagi siswa,
pendekatan ini meningkatkan kepercayaan diri dalam berargumentasi, yang esensial untuk
demokrasi. Bandingkan dengan penelitian internasional, seperti di Singapura (OECD, 2019),
di mana kurikulum siswa-sentris meningkatkan skor PISA hingga 20 poin.
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Tantangan lain adalah evaluasi: Penilaian berbasis proyek sulit diukur secara objektif,
sehingga disarankan rubrik standar. Data statistik menunjukkan variansi antar-sekolah: SMA
urban mencapai peningkatan 25%, sementara rural hanya 15%, menandakan ketergantungan
pada infrastruktur. Oleh karena itu, rekomendasi kebijakan termasuk alokasi dana untuk
pelatihan guru di daerah terpencil.

Akhirnya, hasil ini memperkuat argumen bahwa bahasa sebagai alat berpikir
memerlukan kurikulum yang dinamis (Jannidis, 2010:7). Dengan demikian, implementasi
Kurikulum Merdeka dalam Bahasa Indonesia bukan hanya reformasi administratif, tetapi
transformasi pedagogis yang mendalam.

. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia secara signifikan meningkatkan kompetensi berpikir kritis siswa, dengan
peningkatan skor rata-rata 17%. Elemen kunci seperti proyek berbasis masalah dan diskusi
kelompok terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan analisis, inferensi, dan evaluasi.
Meskipun tantangan seperti kesiapan guru dan kesenjangan akses ada, manfaatnya melebihi
hambatan. Rekomendasi mencakup pelatihan berkelanjutan bagi guru dan adaptasi lokal
kurikulum. Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka membuktikan potensinya sebagai model
pendidikan modern di Indonesia.
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